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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka peneliti dapat 

memperoleh sebuah kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tradisi praktik talil pada Desa Karangsong, Kecamatan 

Karangsong, Kabupaten Indramayu memiliki kecirihasan 

sendiri dari daerah lainnya. Kenapa demikian lantaran 

terdapat berbagai sajian atau simbol yang harus diadakan 

atau dipenuhi oleh keluarga orang yang telah meninggal 

tersebut. Adapaun simbol tersebut ialah kembang tujuh 

rupa, kemenyan, ayam bekaka, dan nasi kuning tumpeng. 

2. Fredrick William Dilliatone merupakan tokoh akademisi 

yang beraliran filsafat eksitensialis yakni sebuah aliran 

yang menjabarkan tentang keberadaan manusia di dunia 

yang memiliki kemampuan menciptakan sesuatu hal 

dengan kebebasannya untuk memberikan subangsi yang 

sangat berarti bagi kehidupan di dunia. Pemikiran 

Dillistone sangat menarik untuk dijadikan analisis pada 

skripsi ini sebeb Dia mengatakan bahwa simbol memiliki 

daya kekuatan yang sangat dahsayat dapat merubah 

tatanan atau kehidupan manusia. 

3. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pada tradisi talil  di Desa 

Karangsong, Kecamatan Karangsong, Kabupaten 

Indramayu terdapat simbil-simbol atau sesajen yang 

mengandung makna yang begitu mendalam memiliki nilai 
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moral yang baik untuk dipraktikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan harus disampaikan ke pada masyarakat 

awam agar mengerti dan memahami makna simbol 

tersebut secara utuh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini 

merupakan saran yang diberikan oleh penulis: 

1. Untuk seluruh masyarakat di wilayah Desa Karangsong, 

Kecamatan Karangsong, Kabupaten Indramayu agar 

memahami secara benar pemaknaan simbol-simbol pada 

praktik upacara talil. 

2. Masyarakat Desa Karangsong juga diharapkan dengan 

penelitian ini mampu menjaga tradisi talil ini lebih erat 

lagi tidak sekedar menggugurkan tadisi namun 

mengetahui maksud dan tujuan secata vertikal maupun 

horizontal. 

3. Agar masyarakat lebih rasional maksud dan tujuan 

sebenarnya praktik talil apa yang dilakukannya. 

4. Lebih rukun dan hidup dalam keadaan tentram ketika 

mengetahui makna simbol para praktik talil yang tentunya 

sangat bermanfaat dan berguna bagi masyarakat, keluarga, 

maupun negara. 
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